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PENDAHULUAN
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Pendahuluan

• Pada tanggal 14 – 15 Januari 2021 terjadi 2 gempa besar di Sulawesi Barat 
dalam waktu yang berdekatan (M=5.7 dan M=6.2)

• Gempa tersebut menyebabkan kerusakan signifikan pada bangunan dan 
infrastruktur publik

• Direktorat Bina Penataan Bangunan, Ditjen Cipta Karya Kemen PU PR 
menugaskan tenaga ahli untuk melakukan survey terhadap kondisi
kegempaan dan beberapa bangunan gedung publik.

• Survey dilakukan pada tanggal 21 – 23 Januari 2021 pada 18 bangunan dan 
pada tanggal 4-6 Maret 2021 pada 13 bangunan Gedung di Mamuju dan 
Majene

• Pada laporan ini disampaikan hasil survey, analisis, kesimpulan dan 
rekomendasi untuk tindak lanjut rekonstruksi dan pembangunan bangunan
gedung di masa depan di Sulawesi Barat.
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DATA GEMPA
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Data Gempa
14 Januari 2021



Data Gempa
15 Januari 2021



Data Gempa
Mamuju & Majene

Nilai PGA : 
SNI 1726:2002  +/- 0.2 g
SNI 1726:2012  +/- 0.8 g
SNI 1726:2019  +/- 1.0 g
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Respons Spektrum Gempa
untuk daerah Mamuju & Majene

SNI 1726:2002

SNI 1726:2012

SNI 1729:2019

Ada tanah lunak di sekitar pantai utara Mamuju, menyebabkan amplifikasi dan perioda
dominan di 0.3-0.5 detik banyak berpengaruh pada bangunan 3 – 5 lantai



Data Gempa

Catatan Rekaman BMKG Respon Spektra Gempa



Data Gempa

Catatan Rekaman BMKG



Data Gempa
Kesimpulan

• Pusat gempa di daerah Tappalang dengan intensitas VI-VII MMI
menyebabkan ke longsoran masif di jalan Trans Sulawesi. Kelongsoran pada
lereng dengan kondisi yang relatif masih terjaga vegetasinya menunjukkan
kuatnya gempa yang terjadi.

• Intensitas gempa antara V-VII di daerah Mamuju dan Majene setara dengan
PGA 6.5%-21.5% g, sudah mendekati PGA SNI 03-1726-2002, sehingga
gedung yang direncanakan masih dengan peraturan lama menjadi rentan
mengalami keruntuhan.

• Studi Kemen ESDM menunjukkan adanya kondisi tanah di utara kota
Mamuju yang sifatnya memberikan amplifikasi gempa yang signifikan pada
periode bangunan sekitar 0.3 detik, sehingga banyak bangunan 3-5 lantai
yang terdampak secara signifikan.
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RINGKASAN SURVEY 
DAN REKOMENDASI
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Lokasi survey di Mamuju-Tappalang-Majene
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Terjadi banyak kelongsoran di daerah dekat pusat gempa



Lokasi survey di Mamuju-Tappalang-Majene

• Kondisi vegetasi yang relative baik, kemacetan di Trans Sulawesi
Jembatan dalam kondisi baik



Lokasi survey di Mamuju
1. Rusun Korem 142 Mamuju
2. Kantor DPRD Sulbar
3. Kantor Gubernur Sulbar
4. PIP2B Sulawesi Barat
5. Gedung Arafah Asrama Haji
6. Rusun Sewa ASN Mamuju
7. Hotel Maleo
8. Maleo Town Square
9. Gedung Keuangan Negara 

Mamuju
10. RSUD Provinsi Sulawesi Barat
11. SMKN 1 Rangas
12. BPJS Ketenagakerjaan
13. RSUD Kabupaten Mamuju
14. Rusun Polda Mamuju
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Ringkasan Survey dan rekomendasi
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1

MAMUJU
1. Kantor KPU Sulawesi 

Barat
2. Kantor BBWS Kemen 

PUPR Mamuju
3. Rusun ASN / perkim 

Mamuju
4. Rusun Polda Sulbar
5. Masjid Suhada 

Mamuju
6. Rumah sakit Covid 

Mamuju
7. Kanwil Kementerian 

Agama Mamuju
8. PLUT KUMKM Mamuju
9. Brimob Mamuju
10. Bangunan masyarat 

depan pusat oleh-oleh 
mamuju
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Lokasi Survey di Majene
1. Sekolah Polisi Negara 

Mekkatta Polda Sulbar
2. SDN 4 Mekkata1

2
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Lokasi Survey di Majene
3. SDN No. 18 Banua

3
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Ringkasan Survey dan rekomendasi
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1

MAJENE
1. Puskesmas Majene
2. Universitas Sulawesi 

Barat Majene
3. STAIN Majene2

3



Lokasi survey di Jalan-Jembatan Mamuju

• Secara umum jalan dan jembatan masih baik. Yang perlu diperhatikan
adalah pada pelat injak jalan dan jembatan yang terjadi gap yang 
signifikan.



Lokasi survey di Jalan-Jembatan Mamuju

• Secara umum jalan dan jembatan masih baik. Yang perlu diperhatikan
adalah pada pelat injak jalan dan jembatan yang terjadi gap yang 
signifikan.



Kriteria Kerusakan Struktur & Arsitektur

1. Bangunan Rusak Ringan
a. Pondasi tidak mengalami penurunan signifikan
b. Struktur tidak mengalami kerusakan
c. Kerusakan arsitektur dari mulai acian retak, acian terkelupas, plester retak, plesteran terkelupas
Aksi yang perlu dilakukan adalah perbaikan komponen arsitektur

2. Bangunan Rusak Sedang
a. Pondasi tidak mengalami penurunan signifikan
b. Struktur dapat mengalami keretakan, tapi tidak mengakibatkan perubahan bentuk yang

signifikan.
c. Kerusakan arsitektur sudah memasuki keretakan dinding sampai berlubangnya dinding dalam

kondisi terbatas, namun tidak sampai mengalami kemiringan yang signifikan.
Aksi yang perlu dilakukan adalah perbaikan komponen arsitektur dan komponen struktur

3. Bangunan Rusak Berat
a. Pondasi mengalami penurunan signifikan
b.Struktur terkelupas sampai telah terjadi kegagalan komponen struktur tapi belum mengakibatkan
keruntuhan.

c.Kerusakan arsitektur sudah memasuki jebolnya dinding secara signifikan, miring, dan bahkan
runtuh.
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Kriteria Kerusakan Struktur & Arsitektur

3. Bangunan Rusak Berat
a.Ada beberapa alternatif aksi yang dapat dilakukan pada bangunan yang rusak berat:

b.Jika kerusakan komponen struktur tidak sampai menyebabkan perubahan bentuk yang signifikan
pada tulangan dan gedung secara keseluruhan, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kelaikan struktur bangunan.

c.Jika pondasi mengalami penurunan signifikan, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kelaikan struktur bangunan.

d.Jika kerusakan komponen struktur sudah perubahan bentuk yang signifikan pada tulangan dan
gedung secara keseluruhan, bangunan dinyatakan sudah tidak laik fungsi secara struktur.

4. Bangunan Mengalami Keruntuhan
a.Pondasi mengalami kegagalan
b.Terjadi kegagalan pada satu atau lebih komponen struktur yang mengakibatkan keruntuhan
bangunan.
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Kriteria Rusak Berat Struktur Tidak Laik Fungsi

1. Soft Storey Effect
Soft storey effect adalah moda keruntuhan yang diakibatkan oleh 
perbedaan kekakuan tingkat yang besar antar lantai bangunan. 
Biasanya terjadidi lantai dasar yang relatif “kosong”, dan lantai 
diatasnya yang terpasang dinding masif. 

2. Short Column
Short Column : Kolom struktur menjadi lebih pendek dari asumsi 
perhitungan karena adanya komponen arsitektur yang secara fisik 
memperpendek kolom 
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Kriteria Rusak Berat Struktur Tidak Laik Fungsi

3. Weak Column Strong Beam
Weak column strong beam adalah moda keruntuhan yang 
diakibatkan oleh kapasitas kolom lebih kecil dari kapasitas balok. 
Kondisi ini dapat terjadi jika beban gempa melewati beban rencana

4. Kegagalan Titik Kumpul
Kegagalan pada titik kumpul adalah moda keruntuhan yang 
diakibatkan oleh terlewatinya kapasitas geser diagonal titik kumpul 
dalam kondisi balok sudah melewati kapasitas nominalnya . Hal ini 
dapat terjadi jika beban gempa telah melewati beban rencana, titik 
kumpul tidak direncanakan terhadap kapasitas nominal balok
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Kriteria Rusak Berat Struktur Tidak Laik Fungsi

5. Kegagalan Tekan Pada Kolom
Kegagalan tekan pada kolom adalah keruntuhan yang diakibatkan 
oleh terlewatinya kapasitas aksial kolom. Hal ini dapat terjadi jika 
perencanaan tidak memperhatikan persyaratan desain kapasitas 
atau pada pelaksanaannya tidak memenuhi detail yang disyaratkan, 
atau terjadi gempa vertikal yang ekstrim

6. Liquifaksi
Liquifaksi : Terjadi di tanah pasir lepas, yang kehilangan daya dukung 
pada waktu gempa akibat meningkatnya tekanan air pori
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Ringkasan survey dan rekomendasi
                                     Kondisi Bangunan

Struktur Arsitektur
1 21 Januari 2021 Runtuh Runtuh Berada di jalur gempa

Desain soft storey 
Penggunaan material berat
Tulangan polos
Komponen baja mengalami instabilitas

2 Kantor DPRD Sulawesi Barat 21 Januari 2021 Rusak berat Berada di jalur gempa Demolish
Desain arsitektur di bagian depan, kantilever panjang dengan beban Bangun dengan desain baru yang integratif antara 
Koneksi komponen arsitektur dan struktur tidak baik
Sengkang polos dan jarak tidak memenuhi persyaratan

3 SMK Mamuju 21 Januari 2021 Rusak Berat sampai Runtuh Rusak berat Berada di jalur gempa Demolish

Detail dan material struktur tidak memenuhi syarat
4 21 Januari 2021 Rusak sedang Rusak berat Berada di jalur gempa Struktur masih bisa diperbaiki

Perbaikan detail koneksi dinding geser ke komponen rangka
5 PIP2B Sulawesi Barat 21 Januari 2021 ok Rusak ringan Berada di jalur gempa

Beberapa plafon runtuh

Kantor Gubernur Sulawesi 
Barat

Rusunawa Korem 142 
Mamuju

Beberapa dinding retak, yang perlu mendapat perhatian pada lokasi 
void yang tinggi

Kedepan desain void yang tinggi dan menggunakan 
bahan berat dihindari
Perbaikan dinding (bisa sambungan diperkuat atau 
diganti dengan bahan ringan)
Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEP

Sopi-sopi menggunakan bahan berat yang tidak terkoneksi dengan baik 
dengan struktur
Arsitektur menggunakan bahan berat yang tidak terkoneksi dengan baik 
dengan struktur

Arsitektur harus didemolish dan dibangun kembali 
dengan koneksi yang direncanakan dan dilaksanakan 
dengan baik ke komponen struktur. 
Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEP
Secara psikologis bangunan terlihat rusak berat, 
demolish total dapat dipertimbangkan

Struktur secara umum masih baik dengan perlu beberapa perbaikan 
pada beberapa komponen yang mengalami kerusakan

Bangun dengan desain baru yang yang integratif antara 
struktur dan arsitektur

Rusak berat dengan ada 
keruntuhan beberapa 
kolom yang sudah berubah 
bentuk signifikan

Sopi-sopi menggunakan bahan berat yang tidak terkoneksi dengan baik 
dengan struktur

Bangun dengan desain prototipe yang memenuhi 
persyaratan teknis struktur, menggunakan bahan 
ringan, dan koneksi komponen arsitektur dan struktur 
direncanakan dan dilaksanakan dengan baik

Arsitektur menggunakan bahan berat yang tidak terkoneksi dengan baik 
dengan struktur

RINGKASAN SURVEY KONDISI BANGUNAN AKIBAT GEMPA SULAWESI BARAT 14 - 15 JANUARI 2021

No Bangunan Tanggal Survey Catatan Rekomendasi



Ringkasan survey dan rekomendasi
                                     Kondisi Bangunan

Struktur Arsitektur
6 Rusun Sewa ASN Mamuju 22 Januari 2021 Rusak Sedang Berada di jalur gempa Perbaikan komponen arsitektur

Perkuatan pondasi underpinning di kolom yang turun
Perbaikan komponen balok yang rusak

Sambungan komponen arsitektur dan struktur baik Perbaikan join yang rusak dengan steel jacketing
Ada 1 titik join pecah

Pelat kanopi atap ada yang patah
Timbunan tanah keliling gedung rusak berat

7 Gedung Arafah Asrama Haji 22 Januari 2021 Rusak Ringan Rusak Sedang - Rusak berat Berada di jalur gempa Perbaikan dinding 
Beberapa dinding retak dan pada beberapa bagian ada yang jebol Perbaikan tangga
Timbunan tanah keliling gedung rusak berat Perbaikan timbunan tanah keliling gedung

Redesain ramp

8 Hotel Maleo 22 Januari 2021 Runtuh di salah satu segmen Runtuh di salah satu Berada di jalur gempa Bagian yang runtuh didemolish
Di segmen ujung terjadi keruntuhan 'pancake' di lantai 2 bangunan Evaluasi kehandalan bangunan secara mendalam

9 Maleo Town Square 22 Januari 2021 Rusak berat Berada di jalur gempa Pengecekan struktur dan evaluasi kehandalan struktur
Komponen arsitektur di facad hadap jalan banyak yang runtuh Perbaikan komponen arsitektur

Secara visual dari luar 
terlihat baik. Tidak 
dilakukan visitasi ke dalam Perbaikan struktur jika diperlukan menurut evaluasi 

kehandalan
Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEP

Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEPAda 1 titik kolom yang mengalami penurunan yang menyebabkan balok 

mengalami kerusakan dan merenggang terhadap joint

Pekerjaan masih dalam tahap konstruksi, dapat 
dilanjutkan oleh penyedia jasa yang sedang bekerja

Perbaikan /perencanaan ulang struktur setelah evaluasi 
kehandalan 
Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEP

Rusak sedang - Rusak Berat 
dibeberapa komponen Umumnya komponen arsitektur baik, dengan beberapa rusak berat 

karena hancurnya material

No Bangunan Tanggal Survey Catatan Rekomendasi

Slide-28



Ringkasan survey dan rekomendasi
                                     Kondisi Bangunan

Struktur Arsitektur
10 22 Januari 2021 Rusak berat Berada di jalur gempa
 

Perbaikan komponen arsitektur
Plafon rusak berat
Tangga helix runtuh

Pada 2 titik terekspose pecah dan tidak ditemukan
sengkang

11 22 Januari 2021 ok Rusak ringan Perbaikan ringan arsitektur

12 22 Januari  2021 Perbaikan komponen arsitektur dan struktur

13 BPJS Ketenagakerjaan 22 Januari  2021 Berada di jalur gempa

Kerusakan arsitektur terutama terjadi di lantai dasar

RSUD Provinsi Sulawesi 
Barat

Rusak sedang di bagian 
dilatasi

Rusak sedang di bagian 
dilatasi

Demolish, Direncanakan dengan regulasi teknis yang 
berlaku saat ini, dan dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan

Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEP

Rusak berat di kolom lantai 
dasar
Dinding penahan tanah 
bagian depan runtuh

Rusak berat terutama di 
lantai dasar Dinding penahan tanah runtuh akibat tekanan aktif timbunan, kemudian 

merusak kolom-kolom lantai dasar di bagian depan gedung. Kolom-
kolom sudah terdeformasi signifikan sehingga termasuk kerusakan yang 
tidak bisa diperbaiki

Terjadi benturan antar bagian bangunan karena jarak dilatasi yang tidak 
memenuhi persyaratan

Reposisi gedung baru yang sedang dibangun dengan 
memperhatikan jarak minimal dilatasi
Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEP

Untuk menghindari kerusakan yang serupa di kemudian 
hari, jarak dilatasi di perlebar sesuai dengan 

Infection Centre RSUD 
Provinsi Sulawesi Barat

Rusak sedang - Rusak Berat 
di beberapa segmen Komponen arsitektur banyak menggunakan bahan berat yang tidak 

terkoneksi dengan baik ke komponen struktur.

Evaluasi kehandalan struktur terutama pada bagian 
kolom pendek semi basement. Jika ditemukan ada yang 
tidak memenuhi persyaratan, bangunan di demolish 
dan didesain ulangDesain facad banyak menggunakan bahan berat dan beberapa lapis 

dengan konstruksi yang tidak memenuhi syarat
Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEP

Ada konstruksi semi basement dengan kolom pendek yang tidak 
direncanakan dengan baik.

Gedung Keuangan Negara 
Mamuju

Ada pembangunan gedung disebelahnya, yang jarak dilatasinya terlalu 
dekat

No Bangunan Tanggal Survey Catatan Rekomendasi
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Ringkasan survey dan rekomendasi
                                     Kondisi Bangunan

Struktur Arsitektur
14 RSUD Kabupaten Mamuju 22 Januari  2021 Rusak Sedang sampai Berada di jalur gempa

Rusak berat

15 Rusun Polda Mamuju 23 Januari 2021 Runtuh di sopi-sopi Berada di jalur gempa Perbaikan komponen arsitektur

Perbaikan join dengan steel jacketing

Ada beberapa titik join spalling

16 23 Januari  2021 Berada di jalur gempa

Gapura dan Rumah Jaga Runtuh

Bangunan I ok Rusak Ringan, Plafon runtuh Perbaikan komponen arsitektur
Bangunan II ok Plafon runtuh
Bangunan III ok Sopi-sopi runtuh

Plafon runtuh
Hubungan antara bahan sopi-sopi berat, kolom praktis dan struktur baja 
tidak baik

Perlu redesain konstruksi sopi-sopi dengan bahan yang 
lebih ringan

Bentang bangunan cukup besar, rangka plafon tidak kuat menahan 
gempa vertikal

Pelaksanaan masih dalam tahap konstruksi, penyedia 
jasa pelaksana dapat melakukan pekerjaan perbaikan

Sopi-sopi diperbaiki dengan memperhatikan koneksi 
dengan komponen struktur

Perbaikan balok dengan injection/grouting jika retak 
masuk ke struktur.
Cek kehandalan MEP, lakukan perbaikan sesuai evaluasi 
kehandalan MEP

Sekolah Polisi Nasional 
Polda Sulawesi Barat, 
Mekatta, Majene

Material dan Detail tidak memenuhi persyaratan (sengkang polos, jarak 
jarang, detail sambungan tidak baik)

Demolish. Bangunan direncanakan dan dilaksanakan 
sesuai dengan persyaratan teknis yang berlaku

Rusak sedang di beberapa 
komponen Plafon di lantai dasar dan 

atap runtuh
Dinding rusak sedang di 
lantai dasar

Koneksi dinding ke struktur umumnya baik sehingga komponen 
arsitektur pecah di material
Pada bagian sopi-sopi tidak terlihat ada koneksi dinding material berat 
ke struktur --> runtuh

Ada beberapa balok yang perlu dicek apakah retakannya masuk ke 
struktur

Rusak sedang sampai Rusak 
Berat Bangunan dibangun tahun 1994, dari berbagai kerusakan yang 

terekspose terlihat bangunan direncanakan dengan peraturan lama yang  
sudah jauh dari persyaratan teknis yang berlaku saat ini

Demolish, Direncanakan dengan regulasi teknis yang 
berlaku saat ini, dan dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan

No Bangunan Tanggal Survey Catatan Rekomendasi
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Ringkasan survey dan rekomendasi
                                     Kondisi Bangunan

Struktur Arsitektur
17 SDN 4 Mekkata, Majene 23 Januari  2021 5 bangunan runtuh Berada di jalur gempa

1 bangunan rusak sedang Komponen struktur tidak memenuhi persyaratan teknis :
Desain perkuatan, sambungan dan material
Terutama kolom praktis dinding yang tulangannya hanya 1 buah
Sengkang polos dan jarak jarang

18 SDN No.18 Banua, Majene 23 Januari  2021 Runtuh Berada di jalur gempa
Perencanaan dan pelaksanaan tidak memenuhi persyataran teknis
Kolom menggunakan sengkang polos dengan jarak yang sangat jarang

Pada satu gedung yang runtuh, ada suatu prasasti yang menyatakan 
bangunan dibangun atas peran serta masyarakat dengan salah satu SMK 
sebagai tim teknis

Demolish, direncanakan dan dilaksanakan dengan 
prototype Kemen PU PR

Hubungan antara dinding dan komponen struktur tidak memenuhi 
persyaratan
Ada 1 bangunan yang campuran struktur beton, kayu, batako dan bata 
merah yang desain dan pelaksanaannya diluar aturan teknis

Demolish, direncanakan dan dilaksanakan dengan 
prototype Kemen PU PR

Pembangunan harus dilakukan oleh tenaga konstruksi 
yang bersertifikat dan mempunyai kompetensi (baik 
tenaga ahli maupun tenaga terampil)

Sambungan komponen dinding dan komponen struktur tidak memenuhi 
persyaratan teknis
Pada tiap gedung dapat dilihat gradasi kerusakan struktur kolom dari 
yang masih utuh, sudah terkelupas, rusak tapi belum terdeformasi, 
rusak yang berdeformasi signifikan, sampai mengalami keruntuhan

No Bangunan Tanggal Survey Catatan Rekomendasi
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Ringkasan Survey dan rekomendasi

Slide-32

1 Kantor KPU Sulawesi Barat 4 Maret 2021 Lantai dasar baik Lantai dasar rusak ringan Struktur  lantai  2  berbeda  dengan  lantai  dasar  yang 
kolomnya relatif besar

Lantai dasar masih bisa dipertahankan, lantai 2 
didemolish.Lantai 2 rusak berat Lantai 2 rusak berat

Kolom  struktur  lantai  2 relatif  kecil  dengan  bentang 
yang lebih lebar

Jika  ingin  dibangun  sesuai  fungsi  awal,  harus 
direncanakan struktur  secara terintegrasi  ndengan 
menggunakan regulasi terbaru.Sopi-sopi dan atap mengalami keruntuhan
Alternatif  lain  adalah  meredesain  arsitektur 
bangunan  agar  tetap  dapat  melayani  fungsinya 
dengan  struktur  tetap  1  lantai  agar  struktur  lama 
dapat  dimanfaatkan  penuh  tanpa  banyak 

2 Kantor BBWS Kemen PU PR  
Mamuju

4 Maret 2021 Rusak berat pada lantai dasar. Rusak berat di lantai dasar Berada di jalur gempa Demolish
Lantai dasar naik turun akibat gempa. Desain arsitektur di bagian depan, kantilever panjang 

dengan beban berat
Bangun  dengan desain  baru  yang integratif  antara 
struktur dan arsitekturStruktur lantai 2 relatif masih baik

Koneksi komponen arsitektur dan struktur tidak baik
Sengkang polos dan jarak tidak memenuhi 
persyaratan

3 Rumah Susun ASN/Perkim Mamuju 4 Maret 2021 Terjadi  pergerakan  tanah  yang 
menyebabkan  differential  settlement 
yang bergelombang.

Rusak berat. Pengukuran  pergerakan  kolom  lantai  dasar 
menunjukkan terjadinya differential settlement yang 
sudah  melewari  persyaratan  SNI  8460:2017 

Demolish
Koridor  dalam  jauh  lebih  sempit 
dari persyaratan minimal (<< 1.2 m).

Bangun  baru  dengan  desain   yang  memenuhi 
persyaratan  teknis  yang  berlaku.  Data-data 
perencanaan  harus  disiapkan  dengan  baik, 
terutama  data  tanah.  Pelaksanaan  struktur  bawah 
(pondasi  dan  timbunan)  harus  diawasi  dengan 

Tangga  darurat  lebar  tidak 
memenuhi syarat

Differential  settlement  tersebut  sudah 
menyebabkan terjadinya overstress  pada komponen 
struktur.

4 Rumah Susun Polda Mamuju 4 Maret 2021 Rusak sedang di beberapa komponen Runtuh di sopi-sopi Berada di jalur gempa Perbaikan komponen arsitektur
Plafon di lantai dasar dan atap runtuhKoneksi  dinding  ke  struktur umumnya  baik sehingga 

komponen arsitektur pecah di material
Sopi-sopi  diperbaiki  dengan  memperhatikan 
koneksi dengan komponen strukturDinding rusak sedang di lantai dasar

Pada  bagian  sopi-sopi  tidak  terlihat  ada  koneksi 
dinding material berat ke struktur  runtuh

Perbaikan join dengan steel jacketing
Perbaikan  balok  dengan  injection/grouting  jika 
retak masuk ke struktur.Ada beberapa titik join spalling

Ada  beberapa  balok  yang  perlu  dicek  apakah 
retakannya masuk ke struktur

Cek  kehandalan  MEP,  lakukan  perbaikan  sesuai 
evaluasi kehandalan MEP

5 Mesjid Suhada Mamuju 4 Maret 2021 Rusak  ringan.  Ada  beberapa  bagian 
yang mengalami penurunan

Rusak berat Komponen  arsitektur  yang  menggunakan  bahan  1 
bata umumnya luas bidangnya teralu besar dan tidak 
terkoneksi dengan baik ke struktur

Struktur  secara  umum  
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masih  bisa  dipertahankan. 
Perbaikan  pondasi  dilakukan  di  beberapa  tempat 
yang  mengalami  penurunan.  Struktur  dievaluasi 
kelaikannya  terhadap  regulasi  terbaru,  dan 
dilakukan perkuatan jika diperlukan.

Pada komponen arsitektur yang menggunakan bahan 
ringan juga mengalami  kerusakan karena terlalu luas 
bidang yang tidak terkait ke struktur Komponen  arsitektur  didemolish,  lalu  dilakukan 

pergantian  bahan  dengan  perencanaan  konstruksi 
sekunder yang sesuai dengan regulasi terbaru.
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Ringkasan Survey dan rekomendasi

6 Puskesmas Majene 5 Maret 2021 Secara  umum  rusak  ringan,  ada  1 
bangunan yang rusak berat

Rusak ringan-sedang Pada  bangunan  yang  mengalami  rusak  berat 
ditemukan  mutu  beton  yang  tidak  baik  (agregat 
besar-besar)  dan tulangan  yang masih menggunakan 
tulangan polos

Bangunan yang rusak berat didemolish
Ada 1 bangunan yang rusak berat Rekonstruksi  pembangunan  baru  dengan 

memenuhi regulasi baru yang berlaku

Sambungan  komponen  arsitektur  dan  struktur  tidak 
baik

7 Universitas Sulawesi Barat Majene 5 Maret 2021 Pekerjaan  lanjutan  dengan  perkuatan 
struktur

Perkuatan FRP dilakukan pada tumpuan balok Perlu dikonfirmasi apakah join perlu juga diperkuat
Perkuatan grout dilakukan pada beberapa komponen 
dinding

Dilakukan  peningkatan  kekakuan  dan  kekuatan 
konstruksi  tangga  tanpa  mempengaruhi  konsep 
desain arsitekturAda  komponen  tangga  utama  yang  menumpu  pada 

list  plank  yang  terlalu  kecil,  sehingga  terlihat  sudah 
mengalami keretakan dan tangga dirasakan bergetar

Perlu  dicek  konstruksi  sopi-sopi  yang  masih 
menggunakan bata. Diusulkan untuk menggunakan 
bahan  ringan  pada  bagian  sopi-sopi  yang  belum 
terpasang

8 STAIN Majene 5 Maret 2021 Ok Dinding sopi-sopi atap runtuh Bidang  sopi-sopi  atap  terlalu  luas,  tidak  ada  ring 
balok, dan tidak terintegrasi dengan atap baja ringan

Konstruksi  sopi-sopi direkonstruksi  kembali  sesuai 
dengan  regulasi  yang  berlaku.  Diusulkan 
menggunakan bahan ringan seperti GRC

Plafon  di  atap  kanopi  banyak  yang 
lepas Penggantung plafon tidak direncanakan dengan baik

Rekonstruksi plafon sesuai dengan regulasi terbaru
9 Rumah Sakit Covid Mamuju 6 Maret 2021 Secara  umum  ok.  Struktur  yang  rusak 

sedang  ada  di  bagian  lantai  tambahan 
gedung PMI

Rusak sedang - berat Pada  bagian  lantai  tambahan  gedung  PMI  terdapat 
konstruksi  baja  yang  dipasang  di  atas  konstruksi 
beton yang koneksinya tidak baik.

Perlu  dilakukan  perkuatan  konstruksi  lantai 
tambahan di area gedung PMI
Perlu

No Bangunan Tanggal Survey
                                     Kondisi Bangunan

Catatan Rekomendasi
Struktur Arsitektur

 dilakukan  pembongkaran  total  pada 
komponen arsitektur konstruksi lantai tambahan di 
area  gedung  PMI.  Rekonstruksi  dilakukan  dengan 
bahan-bahan  dan  detail-detail  konstruksi  sesuai 
regulasi yang berlaku.

Bahan dinding setengah bata dan setengah GRC yang 
tidak  umum,  dan  tidak  direncanakan  konstruksi 
penopangnya dengan baik.
Kusen jendela setengah tertanam di dinding bata dan 
setengahnya  di  dinding  GRC,  dengan  koneksi  yang 
tidak baik.
Koneksi bata ke struktur baja juga tidak baik.
Ada  konstruksi  baja  yang  tidak  utuh  terpasang  yang 
sepertinya  ada  ketidaksesuaian  dengan  desain 
arsitekturnya
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Ringkasan Survey dan rekomendasi

10 Kanwil  Kementerian  Agama 
Mamuju

6 Maret 2021 Rusak ringan Rusak ringan Ada  2  titik  kerusakan  di  area  void  :  balok  dan  area 
dilatasi

Perbaikan balok dan area dilatasi
Perkuatan sambungan dinding selasar ke kolom

Dilatasi  dibentuk  dari  3  kolom  terpisah  di  lantai 
dasar,  dan hanya  1 kolom  yang menerus  ke  lantai  2. 
Jarak dilatasi antar kolom terlalu dekat

Evaluasi  kelaikan  struktur  berdasarkan  regulasi 
terbaru. Lakukan perkuatan jika diperlukan
Perbaikan  plafon  dengan  konstruksi  yang 
memenuhi regulasi terbaruPada  bagian  kolom  yang  terekspose  terlihat  masih 

menggunakan tulangan polos
Sambungan dinding selasar ke kolom tidak baik
Ada keruntujan plafon di lantai atas bangunan

11 PLUT KUMKM Mamuju 6 Maret 2021 Ok Rusak ringan Perbaikan plafon Perbaikan ringan arsitektur
Lantai dirasa bergetar

12 Brimob Mamuju 6 Maret 2021 Ok,  bagian  struktur  bawah  banyak 
bergelombang

Rusak sedang Perbaikan landscape Perbaikan komponen arsitektur dan struktur
Evaluasi  struktur  bawah

No Bangunan Tanggal Survey
                                     Kondisi Bangunan

Catatan Rekomendasi
Struktur Arsitektur

 dan  struktur  atas  terhadap 
regulasi  terbaru.  Dapat dilakukan  perkuatan jika  ada 
yang tidak memenuhi persyaratan

Untuk  menghindari  kerusakan  yang  serupa  di 
kemudian  hari,  jarak  dilatasi  di  perlebar  sesuai 
dengan persyaratan

Ada  1  titik  kolom  yang  terkelupas  dan 
terlihat tulangannya polos

Perbaikan komponen arsitektur. Bagian-bagian yang 
menonjol sebaiknya diperkuat atau diredesain

Cek  kehandalan  MEP,  lakukan  perbaikan  sesuai 
evaluasi kehandalan MEP

13 Bangunan  Masyarakat  Depan 
Pusat Oleh-Oleh Mamuju

6 Maret 2021 Runtuh Runtuh Sedang  dibangun  kembali  secara  swadaya  karena 
tidak termasuk list mendapat bantuan

Pemerintah  perlu  melakukan  pembinaan  teknis 
rekonstruksi  masyarakat  yang  melakukan 
pembangunaan secara swadayaPembangunan  menggunakan  tulangan  polos  yang 

tidak memenuhi persyaratan bangunan tahan gempa
Detail   komeksi  dinding  ke  kolom  diragukan 
memenuhi persyaratan
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Kantor Gubernur Sulawesi Barat

• Lokasi koordinat
-2.66446, 118.85325

• Jarak dari episenter
49,5 km
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Kantor Gubernur Sulawesi Barat

• Desain Soft Storey : Kolom tinggi (tanpa penahan lateral) dengan
beban berat diatasnya Ketidakberaturan vertikal yang harus
diperhatikan secara khusus
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Kantor Gubernur Sulawesi Barat

• Penggunaan material berat : Bata merah 1 bata dengan plaster tebal
di bagian atas bangunan
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Kantor Gubernur Sulawesi Barat

• Tulangan polos
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Kantor Gubernur Sulawesi Barat

• Komponen baja mengalami instabilitas
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Kantor DPRD Sulawesi Barat

• Lokasi koordinat
-2.66058, 118.85331

• Jarak dari episenter
49,9 km
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Kantor DPRD Sulawesi Barat

• Desain arsitektur di bagian depan kantilever panjang dengan beban 
berat
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Kantor DPRD Sulawesi Barat

• Koneksi komponen arsitektur dan struktur tidak baik
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Kantor DPRD Sulawesi Barat

• Sengkang polos dan jarak tidak memenuhi
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SMKN 1 Rangas Mamuju

• Lokasi koordinat
-2.65948, 118.84841

• Jarak dari episenter
50,3 km
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SMK Mamuju

• Sopi-sopi menggunakan bahan berat yang tidak terkoneksi dengan 
baik dengan struktur
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SMK Mamuju

• Arsitektur menggunakan bahan berat yang tidak terkoneksi dengan 
baik dengan struktur



SMK Mamuju

• Detail dan material struktur tidak memenuhi syarat
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Rusun Korem 142 Mamuju

• Lokasi koordinat
-2.65778, 118.84418

• Jarak dari episenter
50,9 km
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Rusun Korem 142 Mamuju

• Sopi-sopi menggunakan bahan berat yang tidak terkoneksi dengan 
baik dengan struktur
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Rusun Korem 142 Mamuju

• Arsitektur menggunakan bahan berat yang tidak terkoneksi dengan 
baik dengan struktur
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Rusun Korem 142 Mamuju

• Struktur secara umum masih baik dengan perlu beberapa perbaikan 
pada beberapa komponen yang mengalami kerusakan
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Rusun Korem 142 Mamuju

• Perbaikan detail koneksi dinding geser ke komponen rangka
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PIP2B Sulawesi Barat

• Lokasi koordinat
-2.65976, 118.85040

• Jarak dari episenter
50,1 km
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PIP2B Sulawesi Barat

• Beberapa plafon runtuh
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PIP2B Sulawesi Barat

• Beberapa dinding retak, yang perlu mendapat perhatian pada lokasi 
void yang tinggi
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Rusun Sewa ASN Mamuju

• Lokasi koordinat
-2.68290, 118.86371

• Jarak dari episenter
47,0 km
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Rusun Sewa ASN Mamuju

• Umumnya komponen arsitektur baik, dengan beberapa rusak berat 
karena hancurnya material
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Rusun Sewa ASN Mamuju

• Sambungan komponen arsitektur dan struktur baik
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Rusun Sewa ASN Mamuju

• Ada 1 titik join pecah
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Rusun Sewa ASN Mamuju

• Ada 1 titik kolom yang mengalami penurunan yang menyebabkan 
balok mengalami kerusakan dan merenggang terhadap join



Rusun Sewa ASN Mamuju

• Pelat kanopi atap ada yang patah
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Rusun Sewa ASN Mamuju

• Timbunan tanah keliling gedung rusak berat
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Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
• Pada survey pertama 22 Januari 2021, belum dapat masuk ke dalam, sehingga keputusan masih belum

final. Pada survey 4 Maret 2021 dapat dilakukan survey menyeluruh dan ditemui kerusakan berat
arsitektur yang disebabkan pergerakan tanah tanah
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Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
• Pergerakan tanah masih dapat ditahan oleh struktur bangunan yang terbuat dari sistem pracetak yang 

kualitas pembuatannya baik. terjadinya overstress pada komponen struktur.



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
• Tidak dipenuhinya persyaratan lebar selasar dan lebar tangga darurat

secara kasat mata

Slide-66



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
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• Dilakukan pengukuran kemiringan dan differential settlement untuk
mendapatkan data apakah masih memenuhi persyaratan SNI 8460:2017



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
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• Verticality kolom



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
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Pengukuran differential settlement menunjukkan terjadinya pergerakan yang melebihi persyaratan dalam SNI 8460:2017



Gedung Arafah Asrama Haji

• Lokasi koordinat
-2.68230, 118.86507

• Jarak dari episenter
46,8 km
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Gedung Arafah Asrama Haji

• Beberapa dinding retak dan pada beberapa bagian ada yang jebol
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Gedung Arafah Asrama Haji

• Struktur tangga rusak
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Gedung Arafah Asrama Haji

• Timbunan tanah keliling gedung rusak berat
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Hotel Maleo

• Lokasi koordinat
-2.67275, 118.88667

• Jarak dari episenter
48,8 km
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Hotel Maleo

• Di segmen ujung terjadi keruntuhan ‘pancake’ di lantai 2 bangunan
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Maleo Town Square

• Lokasi koordinat
-2.66933, 118.89173

• Jarak dari episenter
49,3 km
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Maleo Town Square

• Komponen arsitektur di facad hadap jalan banyak yang runtuh
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Gedung Keuangan Negara Mamuju

• Lokasi koordinat
-2.68874, 118.87135

• Jarak dari episenter
46,1 km

Slide-78



Gedung Keuangan Negara Mamuju

• Komponen arsitektur banyak menggunakan bahan berat yang tidak 
terkoneksi dengan baik ke komponen struktur
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Gedung Keuangan Negara Mamuju

• Desain facad banyak menggunakan bahan berat dan beberapa lapis 
dengan konstruksi yang tidak memenuhi syarat
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Gedung Keuangan Negara Mamuju

• Desain facad banyak menggunakan bahan berat dan beberapa lapis 
dengan konstruksi yang tidak memenuhi syarat
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Gedung Keuangan Negara Mamuju

• Plafon rusak berat



Gedung Keuangan Negara Mamuju

• Tangga helix runtuh
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Gedung Keuangan Negara Mamuju

• Ada konstruksi semi basement dengan kolom pendek yang tidak 
direncanakan dengan baik
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Gedung Keuangan Negara Mamuju

• Pada 2 titik terekspose pecah dan tidak ditemukan sengkang
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Infection Centre RSUD Provinsi Sulawesi Barat

• Lokasi koordinat
-2.68972, 118.86273

• Jarak dari episenter
46,0 km
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Infection Centre RSUD Provinsi Sulawesi Barat

• Ada pembangunan gedung di sebelahnya, yang jarak dilatasinya 
terlalu dekat



Infection Centre RSUD Provinsi Sulawesi Barat

• Kerusakan ringan: dinding retak, plafon runtuh, atap ada yang rusak



RSUD Provinsi Sulawesi Barat

• Lokasi koordinat
-2.68972, 118.86273

• Jarak dari episenter
46,0 km
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RSUD Provinsi Sulawesi Barat

• Terjadi benturan antar bagian bangunan karena jarak dilatasi yang 
tidak memenuhi persyaratan 
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RSUD Provinsi Sulawesi Barat

• Kerusakan di daerah dilatasi karena jarak dilatasi terlalu dekat, 
segmen bangunan mengalami benturan



BPJS Ketenagakerjaan 

• Lokasi koordinat
-2.67277, 118.86043

• Jarak dari episenter
48,0 km
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BPJS Ketenagakerjaan 

• Dinding penahan 
tanah runtuh akibat 
tekanan aktif 
timbunan, 
kemudian merusak 
kolom-kolom lantai 
dasar di bagian 
depan Gedung. 
Kolom-kolom sudah 
terdeformasi 
signifikan sehingga 
termasuk kerusakan 
yang tidak bisa 
diperbaiki



BPJS Ketenagakerjaan 

• Kerusakan arsitektur terutama terjadi di lantai dasar
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BPJS Ketenagakerjaan 

• Kerusakan kolom lantai dasar di bagian bawah dan bagian atas
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BPJS Ketenagakerjaan 

• Kerusakan tangga
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BPJS Ketenagakerjaan 

• Lantai 2 dan 3 tidak mengalami rusak signifikan
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RSUD Kabupaten Mamuju

• Lokasi koordinat
-2.68518, 118.88792

• Jarak dari episenter
48,4 km
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RSUD Kabupaten Mamuju

• Bangunan dibangun tahun 1994, dari berbagai kerusakan yang 
tereskpose terlihat bangunan direncanakan dengan peraturan lama 
yang sudah jauh dari persyaratan teknis yang berlaku saat ini
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RSUD Kabupaten Mamuju

• Kerusakan arsitektur (dinding dan plafon)
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RSUD Kabupaten Mamuju

• Kerusakan struktur karena bangunan masih ikut regulasi lama
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Rusun Polda Mamuju

• Lokasi koordinat
-2.67296, 118.90129

• Jarak dari episenter
50,5 km
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Rusun Polda Mamuju

• Terletak di jalur gempa yang terlihat di retakan di jalan
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Rusun Polda Mamuju

• Koneksi dinding baik, kerusakan terjadi di material dinding
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Rusun Polda Mamuju

• Pada bagian sopi-sopi tidak terlihat ada koneksi dinding material 
berat ke struktur  runtuh
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Rusun Polda Mamuju

• Titik join spalling   terlihat sengkang join sesuai regulasi, 
mencegah runtuhnya join
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Rusun Polda Mamuju

• Beberapa balok yang perlu dicek
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Kantor KPU Sulawesi Barat
• Lokasi Koordinat
-2.596908211226276, 118.88000369733
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Kantor KPU Sulawesi Barat
• Struktur lantai 2 berbeda dengan lantai dasar yang kolomnya relatif besar. 

Struktur lantai 1 relatif masih baik, arsitektur rusak sedang
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Kantor KPU Sulawesi Barat
• Kolom struktur lantai 2 relatif kecil dengan bentang yang lebih lebar
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Kantor KPU Sulawesi Barat
• Sopi-sopi dan atap mengalami keruntuhan



Kantor KPU Sulawesi Barat
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AS  BUILT DRAWING KANTOR KPU SULAWESI BARAT



Kantor KPU Sulawesi Barat
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Kantor KPU Sulawesi Barat
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Rekomendasi :
Bongkar lantai 2, lantai pertama masih dapat
digunakan
Untuk rekonstruksi ada 2 alternatif :
Bangun kembali 2 lantai sesuai desain awal dengan
lantai dasar diperkuat dan lantai 2 direncanakan
dengan regulasi terbaru.
Mempertahankan lantai dasar agar tidak dilakukan
perkuatan ekstra, ruang lantai 2 dikonversi menjadi
bangunan baru 1 lantai di lahan yang masih ada



Kantor BBWS Kemen PU PR Mamuju
• Lokasi Koordinat
-2.687630501623131, 118.86377280452437
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Kantor BBWS Kemen PU PR Mamuju
• Pada lantai dasar terjadi kerusakan arsitektur berat
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Plafon gerbang runtuh Dinding rusak berat, bahkan terlihat

menekuk akibat efek tekan



Kantor BBWS Kemen PU PR Mamuju
• Lantai dasar bergelombang dan pada salah satu pojok terlihat kolom

sudah terangkat
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Kantor BBWS Kemen PU PR Mamuju
• Lantai 2 rusak ringan
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Kantor BBWS Kemen PU PR Mamuju
• Dilakukan pengukuran kevertikalan dan differential settlement
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Kantor BBWS Kemen PU PR Mamuju
• Pengukuran Differenttial Settlement menunjukkan sudah melewati batas

persyaratan dalam SNI 8460:2017 sehingga direkomendasikan untuk
dibongkar
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Masjid Suhada Mamuju
• Lokasi Koordinat
-2.674748035105406, 118.88828898430144
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Masjid Suhada Mamuju
• Komponen arsitektur yang menggunakan bahan 1 bata umumnya luas 

bidangnya teralu besar dan tidak terkoneksi dengan baik ke struktur



Masjid Suhada Mamuju
• Pada komponen arsitektur yang menggunakan bahan ringan juga 

mengalami kerusakan karena terlalu luas bidang yang tidak terkait ke 
struktur
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Rekomendasi : Pembongkaran seluruh komponen arsitektur, dan pembangunan kembali dengan memenuhi
persyaratan teknis



Masjid Suhada Mamuju
• Komponen struktur umumnya masih baik, hanya terlihat beberapa mengalami

kerusakan pada daerah yang mengalami penurunan
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Rekomendasi : Struktur dipertahankan dengan retrofitting terbatas pada bagian yang mengalami penurunan



Rumah Sakit Covid Mamuju
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Lokasi koordinat
-2.68972, 118.86273

Jarak dari episenter
46,0 km

Pembangunan direncanakan menggunakan eks Gedung 
Infection Centre dan Palang Merah Indonesia.

Gedung Infection Centre sudah di survey tanggal 22 
Januari 2021, yang mengalami kerusakan ringan,



Rumah Sakit Covid Mamuju
• Secara umum Gedung PMI mengalami rusak ringan, kecuali pada bagian

lantai tambahan gedung PMI terdapat konstruksi baja yang dipasang di 
atas konstruksi beton yang koneksinya tidak baik.
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Rumah Sakit Covid Mamuju
• Bahan dinding setengah bata dan setengah GRC yang tidak umum, dan 

tidak direncanakan konstruksi penopangnya dengan baik.
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Rumah Sakit Covid Mamuju
• Kusen jendela setengah tertanam di dinding bata dan setengahnya di 

dinding GRC, dengan koneksi yang tidak baik.
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Rumah Sakit Covid Mamuju
• Koneksi bata ke struktur baja juga tidak baik.
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Rumah Sakit Covid Mamuju
• Ada konstruksi baja yang tidak utuh terpasang yang sepertinya ada ketidaksesuaian

dengan desain arsitekturnya

Slide-130

Bangunan Eks PMI dapat diretrofit untuk RS Covid. Untuk
lantai tambahan dilakukan perkuatan dan perencanaan ulang
dengan menggunakan konstruksi yang memenuhi persyaratan
teknis



Bangun Masyarakat Depan Pusat Oleh-Oleh Mamuju
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Pembangunan kembali bangunan yang runtuh
akibat gempa oleh masyarakat secara swadaya



Bangun Masyarakat Depan Pusat Oleh-Oleh Mamuju

• Sedang dibangun kembali secara swadaya karena tidak termasuk list 
mendapat bantuan
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Bangun Masyarakat Depan Pusat Oleh-Oleh Mamuju

• Pembangunan menggunakan tulangan polos yang tidak memenuhi 
persyaratan bangunan tahan gempa
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Bangun Masyarakat Depan Pusat Oleh-Oleh Mamuju

• Detail  koneksi dinding ke kolom diragukan memenuhi persyaratan
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Sekolah Polisi Nasional Polda Sulawesi Barat

• Lokasi koordinat
-2.94054, 118.87338

• Jarak dari episenter
5,8 km

Slide-135



Sekolah Polisi Nasional Polda Sulawesi Barat

• Material dan detail pada Gapura dan Rumah Jaga tidak memenuhi 
persyaratan (sengkang polos, jarak jarang, detail sambungan tidak 
baik)

Slide-136



Sekolah Polisi Nasional Polda Sulawesi Barat

• Hubungan antara sopi-sopi berat, kolom praktis dan struktur baja 
tidak baik

Slide-137



Sekolah Polisi Nasional Polda Sulawesi Barat

• Bentang bangunan cukup besar, rangka plafon tidak kuat menahan 
gempa vertikal
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SDN 4 Mekkata Majene

• Lokasi koordinat
-2.95431, 118.87108

• Jarak dari episenter
4,1 km
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SDN 4 Mekkata Majene

• Konstruksi mengalami keruntuhan
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SDN 4 Mekkata Majene

• Ada Konstruksi yang mencampur struktur beton, struktur kayu, bata 
merah dan batako  bangunan Swadaya yang tidak memenuhi 
persyaratan teknis
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SDN 4 Mekkata Majene

• Komponen struktur tidak memenuhi persyaratan teknis: desain 
perkuatan, sambungan dan material terutama kolom praktis dinding 
yang tulangannya hanya 1 buah
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SDN 4 Mekkata Majene

• Sengkang polos dan jarak jarang
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SDN 4 Mekkata Majene

• Hubungan antara dinding dan komponen struktur  banyak ditemukan 
tidak memenuhi persyaratan
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SDN No.18 Majene

• Lokasi koordinat
-2.99903, 118.85649

• Jarak dari episenter
7,2 km
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SDN No.18 Majene

• Perencanaan dan pelaksanaan tidak memenuhi persyaratan teknis
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SDN No.18 Majene

• Kolom menggunakan sengkang polos dengan jarak yang sangat jarang
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SDN No.18 Majene

• Sambungan komponen dinding dan komponen struktur tidak 
memenuhi persyaratan teknis
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SDN No.18 Majene

• Pada tiap gedung dapat dilihat gradasi kerusakan struktur kolom dari 
yang masih utuh, sudah terkelupas, rusak tapi belum terdeformasi, 
rusak yang berdeformasi signifikan, sampai mengalami keruntuhan
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SDN No.18 Majene

• Pada tiap gedung dapat dilihat gradasi kerusakan struktur kolom dari 
yang masih utuh, sudah terkelupas, rusak tapi belum terdeformasi, 
rusak yang berdeformasi signifikan, sampai mengalami keruntuhan
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SDN No.18 Majene

• Pada satu Gedung yang runtuh, ada suatu prasasti yang menyatakan 
bangunan dibangun atas peran serta masyarakat dengan salah satu 
SMK sebagai tim teknis

Slide-151



SDN No.18 Majene

• Bangunan SDN ini runtuh di tengah bangunan vernakular yang 
bertahan dengan baik terhadap gempa
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Puskesmas Majene
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Pada salah satu bangunan di kompleks
Puskesmas Majene dilakukan survey karena
ada laporan indikasi kerusakan signifikan



Puskesmas Majene
• Pada bangunan yang mengalami rusak berat ditemukan mutu beton yang 

tidak baik (agregat besar-besar) dan tulangan yang masih menggunakan 
tulangan polos
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Puskesmas Majene
• Sambungan komponen arsitektur dan struktur tidak baik

Rekomendasi : Dilakukan pembongkaran. Pembangunan baru haruslah memenuhi persyaratan teknis



STAIN Majene
• Lokasi Koordinat
-3.55572976017341, 118.94188442663511
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STAIN Majene
• Bidang sopi-sopi atap terlalu luas, tidak ada ring balok, dan tidak 

terintegrasi dengan atap baja ringan
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STAIN Majene
• Penggantung plafon tidak direncanakan dengan baik
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Rekomendasi : Penggantian sopi-sopi dengan bahan ringan yang terkoneksi dengan baik dengan atap. 
Pembangunan kembali plafon yang konstruksinya memenuhi persyaratan tahan gempa



PENUTUP
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EVALUASI KINERJA 
SISTEM PRACETAK 
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Regulasi
Sistem Pracetak dalam SNI 1729, dari sejak SNI 03-1729-2002 sampai SNI 1729:2019 
masuk dalam Tabel R, Cd, Wo Sistem Pemikul Gaya Seismik

Pengaturan yang lebih detail 
dilakukan dalam SNI 2847:2019



Regulasi
Persyaratan Struktur Pracetak Tahan Gempa pada Pasal 18 SNI 2847:2019



Regulasi
Persyaratan Struktur Pracetak Tahan Gempa pada Pasal 18 SNI 2847:2019

Persyaratan Sistem
Prategang tahan gempa
tidak boleh terlalu besar
karena getas

Sistem Rangka
momen pracetak
khusus dengan
konsep
sambungan kuat



Regulasi
Persyaratan Struktur Pracetak Tahan Gempa pada Pasal 18 SNI 2847:2019



• Konsep SNI 7834:2012 Metoda Uji dan Kriteria Penerimaan Sistem Struktur Rangka Pemikul Momen
Beton Bertulang Pracetak untuk Bangunan Gedung

• Contoh Penerapan : SPRMK, SPRMM dan SPRMB

• Kinerja aktual sistem terhadap beberapa gempa kuat yang terjadi di Indonesia (2004-2019)
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◦ Pengujian join-balok kolom

SNI 7834 : 2012 : Konsep

Pengujian sesuai dengan SNI 7834-2012 (adopsi ACI 
374.1-05), dimana sampai drift 3.5% ada 5 kriteria 
ketegaran yang harus dipenuhi agar dapat tergolong 
Struktur Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK)

Kriteria penerimaan  
gaya puncak

Kriteria penerimaan  
kekakuan

Kriteria penerimaan  
Dissipasi energiSiklus pembebananBenda Uji
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SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
Contoh SPRMK (lulus 3.5%)
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SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
Contoh SPRMK (lulus 3.5%)
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SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
Contoh SPRMM (lulus 2.2% – 2.75%)
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SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
Contoh SPRMM (lulus 2.2% – 2.75%)
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SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
Contoh SPRBM (lulus dibawah 2.2%)
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Regulasi
Pada RSNI Panduan Emulasi Pendetailan Beton Cor di Tempat untuk Desain
Struktur Beton Pracetak Tahan Gempa , Ada detail sambungan standard dan 
ada daftar inovasi sambungan inventor nasional yang sudah lulus uji SNI 
7834:2012



Regulasi

Tasikmalaya 2 September 2009 

Kinerja Real Sistem Pracetak di Berbagai Gempa Kuat di Indonesia (yang semakin besar)

Yogyakarta 27 Mei 2006 Padang 30 September 2009

Lombok 29 Juli 2018 Palu Donggala 28 September 2018



Kinerja Sistem Pracetak

Umumnya menggunakan Sistem Pracetak Rangka Pemikul Momen Menengah, dan beberapa dikombinasikan dengan dinding geser (Sistem Ganda)



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
Analisis Struktur berdasarkan data differential settlement dan as built drawing untuk melihat sampai
sejauh mana efek differential settlement pada tegangan yang terjadi pada komponen struktur
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Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
Analisis Struktur

DENAH BALOK TIPIKAL

DENAH KOLOM & SHEARWALL TIPIKAL



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
Analisis Struktur
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Input penurunan pada setiap titik kolom/shearwall



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
Analisis Struktur
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gaya aksial yang terjadi akibat penurunan (grid A)



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
Analisis Struktur
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gaya aksial yang terjadi akibat penurunan (grid E)



Rumah Susun ASN / Perkim Mamuju
Resume Analisis Struktur
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Gaya maksimum aksial TEKAN yang terjadi pada kolom = 8062 kN
Gaya maksimum aksial TARIK yang terjadi pada kolom = 5376 kN

Dengan pendekatan matematis sederhana, kolom ukuran 300x500; fc’ 30 MPa, maka diperoleh:
Gaya maksimum aksial TEKAN yang terjadi pada kolom (0.85 Ag fc’) = 3825 kN
Gaya maksimum aksial TARIK yang terjadi pada kolom (0.60 Ag fc’) = 2700 kN

Dari nilai diatas, maka dapat disimpulkan bahwa baik akibat aksial tekan maupun tarik yang 
terjadi kerena penurunan pada struktur sudah lebih besar dari kapasitas aksial kolom yang 

ada, sehingga sangat memungkinkan kerusakan struktur pada komponen kolom



Penutup

• Kesimpulan
• Gempa Sulawesi Barat tanggal 14 – 15 Januari berpusat di Jalan antara Mamuju dan Majene

yang mempunyai kontur berlereng. Gempa cukup kuat sehingga menimbulkan banyak
kelongsoran walaupun lereng masih mempunyai vegetasi yang baik. Kelongsoran ini
menyebabkan kemacetan yang signifikan di Trans Sulawesi.

• Catatan gempa menunjukkan intensitas gempa antara V – VII MMI di daerah Mamuju-Majene
setara dengan PGA 6.5% -21.5 %, yang berarti sudah dekat dengan asumsi PGA di SNI 03-
1726-2002. Survey menunjukkan pada bangunan yang runtuh, detailnya masih mengikuti
regulasi lama

• Kondisi lokal tanah menyebabkan amplifikasi di bagian utara kota Mamuju pada perioda
sekitar 0.3 detik, yaitu pada bangunan 3 – 5 lantai. Survey menunjukkan lebih banyak
bangunan dengan ketinggian ini yang mengalami kerusakan dibandingkan rumah vernakular.

• Keruntuhan banyak terjadi pada komponen bangunan yang menggunakan bahan berat
seperti bata merah 1 bata dan plester yang tebal disamping ketidaksempurnaan koneksi
antara komponen arsitektur dan struktur juga banyak.

• Pada bangunan SD yang disurvey mengalami keruntuhan, ditemukan berbagai kondisi yang 
tidak memenuhi persyaratan teknis. 
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Penutup

• Kesimpulan
• Evaluasi Bangunan Pracetak

• Kualitas pelaksanaan yang lebih baik membuat konstruksi dapat menahan beban ekstra
yang justru umumnya diakibatkan pergerakan vertikal tanah akibat dari kurang padatnya
tanah dasar.

• Mekanisme kerusakan pada beban ekstra yang terjadi umumnya terjadi pada batas balok
ke join sesuai dengan hasil uji Puslitbang Permukiman , yang umumnya menggunakan
struktur rangka pemikul menengah yang dikombinasikan dengan dinding geser (Sistem
Ganda).

• Koneksi antar komponen arsitektur dan komponen struktur yang tidak memenuhi
persyaratan teknis dapat mengakibatkan kerusakan berat pada bangunan.

• Komponen tangga yang jika tidak didalam dinding geser akan menyerap gaya gempa
ekstra sehingga umumnya terjadi kerusakan sedang sampai berat
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Penutup

• Rekomendasi
• Rekonstruksi dan pembangunan baru harus mengikuti kaidah-kaidah Standar

Nasional Indonesia terbaru serta prototipe yang sudah disahkan Kementerian PU PR
• Hal yang perlu mendapat perhatian adalah dalam aspek geoteknik, baik bagi

infrastruktur jalan maupun bangunan Gedung, yang dalam banyak kasus
menyebabkan kegagalan fungsi infrastruktur yang didukungnya.

• Pemerintah harus melakukan pembinaan kepada masyarakat yang akan membangun
kembali infrastruktur secara swadaya lewat instrumen Persetujuan Bangunan
Gedung (PBG) dan Sertifikat Laik Fungsi (SLF)

• Teknologi pembangunan berbasis fabrikasi yang sudah memenuhi persyaratan SNI 
dapat didorong penggunaannya untuk menjamin mutu dan kecepatan
pembangunan. Teknologi tersebut antara lain sistem pracetak yang terbukti cukup
handal terhadap gempa-gempa kuat selama ini (termasuk di gempa Sulawesi Barat 
pada beberapa bangunan Rumah Susun), serta teknologi tahan gempa kinerja tinggi
seperti isolasi dasar dan pracetak kinerja tinggi. 
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PENUTUP

Respon spectra untuk Emergency response
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Penutup

Emergency response



Penutup
Membuat site respon spectra : untuk bangunan sementara dan bangunan permanen



Penutup

• Cerucuk matras beton untuk pelat injak



Penutup

• Reinforced earth untuk perkuatan lereng



PENUTUP
• Lokasi Koordinat
-3.537239285046763, 118.99066787348283
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Perbaikan dan Perkuatan Stuktur
Universitas Sulawesi Barat Majene



Universitas Sulawesi Barat Majene
• Perkuatan FRP dilakukan pada tumpuan balok
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Universitas Sulawesi Barat Majene
• Perkuatan grout dilakukan pada beberapa komponen dinding
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Gerakan struktur saat gempa

ISOLASI DASAR (BASE ISOLATION)

Kiri : tanpa isolation rubber bearing Kanan : menggunakan Isolation rubber bearing



Penutup

• Base isolation untuk konstruksi jembatan dan bangunan gedung



1. Dikembangkan (1994-2002) karena
sistem tahan gempa klasik kinerjanya
di complain publik USA pada Gempa
Loma Prieta (1989) dan Northridge 
(1994) . Konsep boleh rusak berat tapi
tidak rubuh pada gempa kuat (near 
collapse) mengeliminir korban jiwa
tapi tidak bis menghindarkan
“business interruptible”
2. Sambung dengan prategang paska-
tarik tanpa lekatan yang mempunyai 
kemampuan “self centering”, 
sehingga dapat mencegah kerusakan 
komponen sekunder
3. Sistem ini dapat dikombinasikan 
dengan perilaku daktail, yang dikenal 
sebagai System Hybrid. 
4. Kinerja sistem dapat diset pada
Immediate Occupancy pada beban
gempa desain dengan investasi awal
yang ekonomis. Sistem ini masuk di 
ACI Code sejak tahun 2002

 

Storey PRESSS Building tested at University of California, San Diego

• Sistem pracetak tahan gempa kinerja tinggi

17



Penutup

• Sistem pracetak tahan gempa kinerja tinggi



PENUTUP

• Sistem PPVC Modular Flat Pack di Rumah Sakit Galang (2020)- Full Off Site Construction

372 modul
5100 m2
Diselesaikan dalam 8 hari

Produksi dilakukan di Bogor, lalu
dikapalkan ke Batam
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PENUTUP
• Sistem PPVC RS Pertamina Covid Simprug (2020)  Full off Site Construction
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